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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS TPAS
PESERTA DIDIK SD KELAS IV

NI NYOMAN SRI WIDIYANTI

Masalah penelitian ini adalah rendahnya Kemampuan berpikir kritis IPAS
peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Segalamider. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran berbasis proyek kelas eksperimen dan kelas kontrol peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar. Metode penelitian ini adalah quasi experimental design
dengan design penelitian non-equivalen control grup design. Populasi penelitian
berjumlah 57 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel penelitian
menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan
non tes. Teknik analisis data menggunakan uji independent samples test yang
meunjukkan bahwa siginifikan lebih dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
berbasis proyek terhadap Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas
IV Sekolah Dasar.

Kata kunci: Berpikir kritis, model pembelajaran berbasis proyek, IPAS



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROJECT-BASED LEARNING MODEL ON
THE CRITICAL THINKING SKILLS OF SCIENCE STUDENTS IN
GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL

By

NI NYOMAN SRI WIDIYANTI

The problem of this research is the low critical thinking skills in science and
natural sciences of fourth-grade students at SD Negeri 1 Segalamider. The
purpose of this study was to determine the significant effect of the
implementation of the project-based learning model on fourth-grade elementary
school students in the experimental and control classes. This research method
used a quasi-experimental design with a non-equivalent control group design.
The study population consisted of 57 students. The sampling technique used
saturated sampling. Data collection used test and non-test techniques. Data
analysis used the independent samples test, which showed a significance level
greater than 0.05. The results of this study indicate a significant effect of the
implementation of the project-based learning model on fourth-grade elementary
school students' critical thinking skills in science and natural sciences.

Keywords: critical thinking skills, project-based learning model, IPAS
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan terus berkembang seiring dengan perubahan zaman.
Perkembangan ini menuntut terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Mendukung hal ini,
pemerintah secara konsisten melakukan pengembangan dan pembaharuan,
seperti perbaikan kurikulum, peningkatan fasilitas pendidikan, serta
pengembangan dan penyediaan bahan ajar bagi peningkatan kualitas
pendidikan peserta didik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan sudah
seharusnya menerapkan pembelajaran yang dapat mengembangkan
Kemampuan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21. Kemampuan yang
diperlukan peserta didik pada pembelajaran abad 21 yaitu berpikir kreatif,
berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkomunikasi dan berkolaborasi atau
yang biasa disebut dengan 4C. Sebagaimana dalam penelitian Zakaria (2021)
mengemukakan bahwa :

Kecakapan abad 21 di dalamnya terdiri dari Kemampuan berpikir
kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah
(criticial thinking and problem solving), berkomunikasi
(communication), dan berkolaborasi (collaboration) atau yang dikenal
dengan 4C harus dimiliki oleh peserta didik di Indonesia sebagai ciri
dari pembelajaran abad 21.
Kemampuan berpikir kritis membuat seseorang dapat memecahkan masalah,
mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah
secara terarah dan jelas. Menurut Agnafia (2018) berpikir kritis merupakan
Kemampuan kognitif dalam menetapkan suatu keputusan atau kesimpulan
berdasarkan alasan logis dan disertai bukti yang empiris. Kemampuan berpikir

kritis perlu untuk dikuasai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana dalam penelitian Maulana (2017) berpendapat



bahwa terdapat tiga alasan mengenai perlunya Kemampuan berpikir kritis
yaitu (1) tuntutan zaman, (2) setiap orang selalu berhadapan dengan
permasalahan, dan (3) berpikir kritis dapat membantu dalam memecahkan
masalah. Kemampuan berpikir kritis dalam diri peserta didik maka akan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang sedang
dipelajari. Salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan pada peserta didik
adalah Kemampuan berpikir kritis. Di abad ke-21 peserta didik dituntut untuk
memiliki kompetensi yang mampu menghadapi tantangan masa depan, salah
satunya melalui Kemampuan berpikir kritis. Pada jenjang sekolah dasar,
Kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang penting untuk diterapkan dan

mulai dibiasakan melalui proses pembelajaran yang terstruktur.

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran,
salah satunya pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS).
Menurut Lestari dkk., (2023) pembelajaran IPAS mulai diberikan sejak usia
dini untuk mengajarkan pengetahuan, sikap, dan Kemampuan, sehingga
peserta didik dapat memanfaatkannya dengan tepat dalam kehidupan sehari-
hari. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran IPAS tidak hanya berfokus
pada pemberian pengetahuan, tetapi juga mendorong peserta didik untuk
terlibat aktif dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap

fenomena alam melalui kegiatan belajar yang nyata dan relevan.

Pengembangan Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS sangat
bergantung pada peran pendidik dalam mengelola proses pembelajaran.
Kemampuan berpikir kritis tentunya sangat penting dan membantu peserta
didik dalam proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran dapat diwujudkan dalam berbagai kegiatan seperti
mendengarkan, berdiskusi, memproduksi sesuatu, menyusun laporan,
memecahkan masalah, dan lain sebagainya. Selain itu peserta didik yang
belajar sambil melakukan akan terlibat secara aktif dalam pembelajaran dalam
setiap pembelajaran termasuk pembelajaran IPAS. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan hakikat IPAS, bahwa IPAS dapat dipandang sebagai
produk, proses dan sikap, maka dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar



harus memuat 3 dimensi IPAS tersebut.

Pembelajaran IPAS tidak hanya mengajarkan penguasaan fakta, konsep dan
prinsip tentang alam tetapi juga mengajarkan metode memecahkan masalah,
melatih Kemampuan berpikir kritis dan mengambil kesimpulan, melatih
bersikap objektif, bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain. Agar
tujuan tersebut tercapai, proses pembelajaran IPAS di kelas diharapkan lebih
efektif. Hal ini terjadi apabila pendidik melaksanakannya dengan memahami

peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran IPAS yang diajarkan.

Berdasarkan temuan studi Programme for International Student Assessment
(PISA), di Indonesia kemampuan berpikir kritis masih tergolong rendah. Pada
tahun 2022, Indonesia menduduki urutan ke-70 dari 79 negara dengan nilai
rata-rata matematika sebesar 366 dari 500 (OECD, 2023) hasil tes PISA, yang
mengukur kemampuan peserta didik dalam melakukan analisis, penalaran,
efektivitas komunikasi pengetahuan dan Kemampuan IPAS, serta pemecahan
dan interpretasi solusi IPAS dalam kehidupan nyata, sering kali mencakup

berbagai aspek kognitif dan aplikatif dari pembelajaran IPAS.

Berbeda dengan apa yang diharapkan, pada kenyataannya Kemampuan
berpikir kritis IPAS peserta didik masih rendah. Permasalahan terkait
rendahnya Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik peneliti temui di SD
Negeri 1 Segalamider. Agar dapat mengetahui Kemampuan berpikir kritis
IPAS peserta didik di kelas IV SD Negeri 1 Segalamider, peneliti melakukan
observasi pendahuluan yang dilakukan pada bulan November 2024 ketika
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan mengamati
keterlaksanaan setiap indikator Kemampuan berpikir kritis pada masingmasing

peserta didik.

Indikator berpikir kritis yang peneliti gunakan mengacu kepada mengacu pada
indikator menurut Shabrina (2023) yaitu, 1) clarification (merumuskan pokok-

pokok permasalah dengan tepat dan jelas), 2) assement (memberikan alasan



untuk menghasilkan argumen yang benar), 3) inference (menarik kesimpulan

dengan jelas dan logis dari hasil penyelidikan), 4) strategies (menyelesaikan

masalah dengan beragam alternatif penyelesaian).

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan data yang menunjukkan

bahwa Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik di kelas IV SD Negeri 1

Segalamider tahun pelajaran 2025/2026 masih tergolong rendah. Rendahnya

Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik dapat dilihat dari tabel

Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas IV Pelajaran
IPAS SD Negeri 1 Segalamider

Kelas/Jumlah Indikator Presentase Rata- Presentase rata-
Peserta Didik Berpikir Kritis rata Indikator rata Kelas
Clarification 62%
IVA Assessment 50% 559,
29 Orang Inference 59%
Strategeis 47%
IVB Clarification 5905
28 Orang Assessment 47% 51%
Inference 52%
Strategeis 33%

Sumber: Analisis Peneliti

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil tes Kemampuan berpikir IPAS kelas IV SDN

1 Segalamider. Kelas IV A memiliki rata-rata presentase tertinggi yaitu 55%,

dan kelas IV B memiliki rata-rata terendah dengan presentasi 51%.

Berdasarkan hasil presentase yang diperoleh, Kemampuan berpikir kritis

kedua kelas termasuk ke dalam kriteria kurang kritis termasuk dalam kategori

(45-64%). Berdasarkan keempat indikator berpikir kritis di atas, Kemampuan

berpikir kritis peserta didik terendah berada pada indikator aspek keempat

yaitu, menyelesaikan masalah dengan berbagai alternatif penyelesaian konsep,

dengan rata-rata presentase dari keempat kelas hanya 40% saja yang

menguasai.




Berdasarkan permasalahan tersebut, dan mengingat pentingnya Kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran khusunya IPAS diperlukan
sebuah solusi untuk menyelesaikan permasalahan terkait rendahnya
Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik. Akar masalah dari persoalan
yang dihadapi peserta didik kelas IV SDN 1 Segalamider adalah pada faktor
belajar mengajar, yaitu: 1) proses pembelajaran masih brfokus pada pendidik
yang masih menggunakan pembelajaran yang konvensional, 2) pendidik belum
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dalam proses pembelajaran
terutama pada pembelajaran IPAS, 3) kurangnya partisipasi aktif peserta didik
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran pada saat pendidik menjelaska materi
IPAS serta 4) Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Salah
satu cara agar peserta didik memiliki Kemampuan berpikir kritis yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Penerapan model
pembelajaran yang dapat melatih Kemampuan berpikir kritis yaitu

pembelajaran berbasis proyek.

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model dengan peserta didik
merancang sebuah masalah dan mencari penyelesaiannya sendiri. Menurut
Kristanti dkk., (2020) model pembelajaran berbasis proyek memiliki
keunggulan dari karakteristiknya yaitu membantu peserta didik merancang
proses untuk menentukan sebuah hasil, melatih peserta didik bertanggung
jawab dalam mengelola informasi yang dilakukan pada sebuah proyek dan
peserta didik menghasilkan sebuah produk nyata hasil peserta didik itu sendiri
yang kemudian dipresentasikan dalam kelas. Menurut Shabrina (2023)
Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar untuk membuat
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi peserta didik.
Pada pembelajaran berbasis proyek, peserta didik termotivasi untuk aktif dalam
belajar dengan pendidik hanya sebagai fasilitator, mengevaluasi produk hasil
kerja peserta didik yang ditampilkan dalam hasil proyek yang dikerjakan,
sehingga menghasilkan produk nyata yang dapat mendorong peserta didik
mampu berpikir kritis dalam menganalisis permasalahan yang terdapat pada

materi pembelajaran IPAS.



Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan Kemampuan berpikir kritis
karena model ini membuat peserta didik lebih dapat memaknai
pengetahuannya, sehingga Kemampuan berpikir kritisnya meningkat. Objek
yang dijadikan material model pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual
dan berada di sekitar lingkungan peserta didik akan memberi dampak
meningkatnya Kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berpikir kritis
didapatkan oleh peserta didik karena motivasi peserta didik meningkat karena
peserta didik lebih mudah memaknai materi dan didukung oleh materi yang
kontekstual. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Mata
Pelajaran IPAS Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik SD Kelas
v”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang diambil

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran masih brfokus pada pendidik yang masih
menggunakan pembelajaran yang konvensional.

2. Pendidik belum menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dalam
proses pembelajaran terutama pada pembelajaran IPAS.

3. Kurangnya partisipasi aktif peserta didik ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran pada saat pendidik menjelaska materi IPAS.

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah di SDN 1

Segalamider.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini akan dibatasi
agar lebih terarah dan tetap fokus pada pokok permasalahan.Oleh karena
itu,peneliti menyusun batasan masalah sebagai berikut.
1. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek (X)
2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN 1 Segalamider (Y).



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
yang signifikan pada penerapan model pembelajaran berbasis proyek terhadap

Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik SD kelas IV?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap

Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik SD kelas IV’

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan dalam
bidang pendidikan, khususnya di bidang pendidikan sekolah dasar yang
nantinya setelah menjadi pendidik bisa membantu dalam meningkatkan
Kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis
2. Manfaat Praktis diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi:
a) Peserta didik
Membantu peserta didik meningkatkan Kemampuan berpikir kritis
dengan menggunakan model pembelajaran Berbasis Proyek
b) Pendidik
Memperluas wawasan pendidik mengenai model pembelajaran Berbasis
Proyek yang dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran untuk
meningkatkan Kemampuan berpikir kritis peserta didik,
mengembangkan kualitas pendidik dan sebagai bahan evaluasi pendidik
dalam menggunakan model pembelajaran Berbasis proyek
¢) Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif untuk

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SDN 1 Segalamider.



d) Peneliti

Membantu peneliti dalam mengetahui lebih lanjut terkait permasalahan
pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap mata pelajaran
IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SD kelas IV.
Peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan menambah
wawasan mengenai penggunaan Model Berbasis Proyek untuk

meningkatkan Kemampuan berpikir kritis peserta didik.



IT TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Definisi Belajar

Belajar merupakan suatu proses kegiatan untuk mendapatkan suatu hasil
baikdari segi pengetahuan maupun Kemampuan. Menurut Festiawan
(2020) belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai
hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap sesuatu situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak
dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan

kematangan.

Adapun menurut Faizah dk,, (2024) belajar merupakan perubahan yang
menetap dalam Kemampuan manusia sebagai hasil dari pengalaman
peserta didik dan interaksinya dengan dunia. Sedangkan menurut Lubis
dkk, (2024) belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan
oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi

terampil melakukan sesuatu.

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
dasarnya belajar adalah proses sadar yang dilakukan individu untuk
mengalami perubahan tingkah laku, pengetahuan, sikap, dan Kemampuan
sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi berulang dengan lingkungan.
Perubahan ini bersifat menetap dan bukan disebabkan oleh faktor bawaan

atau kematangan semata.
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2. Tujuan Belajar
Setiap proses pembelajaran tentunya memiliki sebuah tujuan. Menurut
Fina Eritasari (2024) tujuan belajar adalah merubah tingkah laku dan
perbuatan yang ditandai dengan kecakapan, Kemampuan, kemampuan dan
sikap sehingga tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Sejalan dengan
pendapat diatas menurut Darman (2020) tujuan belajar adalah
memperoleh atau menumbuhkan suatu kemampuan intelektual,

merangsang keingintahuan, dan memotivasi peserta didik.

Menurut Herawati (2020) tujuan belajar didasarkan pada tujuan
instructional effects (berbentuk pengetahuan dan Kemampuan) dan
nurturant effect (berbentuk pengembangan lingkungan belajar seperti
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, dan
menerima pendapat orang lain) terdapat tiga tujuan belajar yaitu untuk
mendapatkan pengetahuan, penanam konsep dan Kemampuan, dan

pembentukan sikap.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
belajar adalah untuk memperoleh pengetahuan agar menjadi manusia yang
mempunyai wawasan luas dan mampu mengatasi masalah-masalah yang
dihadapainya. Tujuan belajar juga didasarkan pada tujuan instructional
effects (berbentuk pengetahuan dan Kemampuan) dan nurturant effect
(berbentuk pengembangan lingkungan belajar seperti kemampuan berpikir

kritis dan kreatif

3. Teori Belajar
Terdapat beberapa teori belajar yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran. Menurut Wahab dkk, (2021) belajar merupakan kegiatan
yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu,
sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak dapat berjalan menjadi dapat berjalan, tidak dapat membaca menjadi

dapat membaca dan sebagainya.
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Secara umum, terdapat empat macam teori belajar yang sudah dikenal,
yakni: teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif, teori belajar
humanistik teori belajar konstruktivistik. Menurut Wibowo (2020)
menjabarkan teori-teori belajar sebagai berikut.

a. Teori Pembelajaran Behavioristik
Teori ini menekankan peran stimulus (rangkaian peristiwa yang
mempengaruhi individu) dan respons (reaksi individu terhadap
stimulus). Teori ini berfokus pada pembelajaran yang terlihat dan
dapat diukur, seperti pembelajaran melalui penguatan.

b. Teori Pembelajaran Kognitif
Teori ini berfokus pada peran proses mental dalam pembelajaran,
seperti pemrosesan informasi, memori, pemecahan masalah, dan
pemahaman.

c. Teori Pembelajaran Konstruktivis
Teori ini menganggap bahwa individu membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan mereka.
Pembelajaran konstruktivis menekankan pentingnya membangun
pemahaman melalui eksplorasi dan refleksi.

d. Teori Pembelajaran Humanistik
Teori ini menekankan potensi individu untuk mengarahkan
pembelajaran mereka sendiri.

Sedangkan Menurut Saksono dkk., (2023) menjelaskan teori belajar
sebagai berikut.

a. Behaviorisme
Pendekatan ini menyoroti betapa pentingnya pengaruh dari
rangsangan luar dan respons yang dipicu oleh individu. Teori
behaviorisme fokus pada pembelajaran yang dapat diamati dan
diukur, serta keterkaitan antara stimulus eksternal dan perilaku
yang termanifestasi.

b. Kognitivisme
Pendekatan ini menekankan pentingnya pengolahan informasi,
pemahaman, dan proses pembentukan pengetahuan dalam proses
belajar. Teori kognitivisme menganggap individu sebagai
pemroses informasi yang aktif terlibat dalam mengorganisir,
memproses, dan menafsirkan informasi.

c. Konstruktivisme
Pendekatan ini menyoroti peran aktif individu dalam membangun
pengetahuan dan pemahaman melalui konstruksi makna
berdasarkan pengalaman, pemikiran, dan refleksi. Teori
konstruktivisme berfokus pada cara individu membangun
pengetahuan dan memahami dunia berdasarkan konteks dan
pengalaman pribadi mereka.
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d. Humanisme
Pendekatan ini menekankan aspek-aspek psikologis, emosional,
dan sosial dalam konteks pembelajaran. Teori humanisme fokus
pada pengembangan diri, pemenuhan kebutuhan pribadi, dan
pertumbuhan individu sebagai tujuan utama dalam proses belajar.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa teori belajar
merupakan suatu konsep dan prinsip yang menjelaskan bagaimana
seorang individu memperoleh pengetahuan, Kemampuan, nilai, dan sikap
melalui proses belajar. Teori belajar ini mencakup teori belajar
behaviorisme, kognitif, kontruktivisme, dan humanistik. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori kognitif (pengetahuan). Pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan model berbasis proyek dengan

menerapkan materi macam-macam wujud zat dan perubahannya.

. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar antara pendidik dan
peserta didik. Menurut (Tri Prastawati dkk, 2023) pembelajaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Hal ini berarti bahwa keberhasilan
suatu individu dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
pada bagaimana pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.
Sedangkan menurut Salsabila dkk, (2024) pembelajaran merupakan proses
perubahan yang dilakukan secara sadar dan disengaja yang dimaksud
menunjuk pada adanya suatu kegiatan yang sistematis dalam rangka
menciptakan perubahan dalam diri individu menuju kepada hal yang lebih

baik.

Sejalan dengan pendapat tersebut Nurfadhillah dkk.,(2021) pembelajaran
berarti aktivitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta
didik dan pendidik. Pembelajaran akan berhasil dan berjalan secara efektif
bila dalam perancangan dan pengembangan bertitik tolak pada
karakteristik peserta didik, mata pelajaran dan pedoman pada kompetensi
dasar, tujuan—tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan atau indikator

keberhasilan belajar. Menurut Motoh (2021) pembelajaran adalah suatu
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usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk

membelajarkan peserta didik.

Dapat di simpulkan dari beberapa pendapat ahli bahwa pembelajaran
merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan yang dilakukan secara
sadar, disengaja, dan sistematis untuk menciptakan perubahan positif
dalam diri individu. Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada
efektivitas pembelajaran dalam mendorong peserta didik untuk belajar dan

berkembang.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan utama dalam pembelajaran adalah merumuskan perilaku dan
Kemampuan yang peserta didik harus miliki setelah menyelesaikan
kegiatan pembelajaran. Menurut Salsabila dkk., (2024) mengemukakan
tujuan pembelajaran adalah adalah tujuan yang menggambarkan
pengetahuan, Kemampuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki
peserta didik sebagai akibat dari hasil pembelajaran. Tujuan ini dijelaskan

dalam bentuk tingkah laku yang dapat diobservasi dan diukur.

Sedangkan menurut Suzana & Jayanto (2021) tujuan pembelajaran
merupakan proses perubahan perilaku tiap peserta didik dengan target
yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Selain itu
tujuan pembelajaran juga memegang peranan penting dalam aktivitas
belajar, dimana sebelum memulai kegiatan pembelajaran seorang pendidik
harus merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin di capai terlebih
dahulu. Sejalan dengan hal tersebut Amanda & Albina (2024) menyatakan
bahw tujuan pembelajaran penting dilakukan untuk memotivasi agar
kegiatan pembelajaran ini menjadi bagian terpenting dari kehidupan
mereka, sehingga pengalaman pembelajaran yang diperoleh lebih
bermakna.

Berdasarkan penjelasan tentang pembelajaran di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah upaya membekali diri
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peserta didik dengan kemampuan-kemampuan yang bersifat pengalaman,
pemahaman moral dan Kemampuan sehingga mengalami perkembangan
positif dimana sebelum memulai kegiatan pembelajaran seorang pendidik

harus merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin di capai terlebih

dahulu.

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan dan Sosial (IPAS)
1. Pengetian Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS merupakan bentuk pelaksanaan penerimaan ilmu
pengetahuan Alam dan juga Sosial. Menurut Lestari dkk., (2023)
pembelajaran IPAS merupakan gabungan mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) dengan ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang ada di
tingkat SD/MI yang sudah menggunakan kurikulum merdeka. Perpaduan 2
mata pelajaran ini dilakukan karena pengetahuan peserta didik SD/MI
masih tahap konkrit/sederhana, sehingga pembahasan materi yang ada di
mata pelajaran IPAS masih seputar fenomena-fenomena alam yang
bersifat umum seperti tentang makhluk hidup dan benda mati yang ada di
alam serta berhubungan dengan kehidupan manusia sebagai makhluk

sosial.

Sedangkan menurut Wahyuni (2020) pembelajaran IPAS digambarkan
sebagai suatu sistem yang saling berhubungan antara satu dengan yang
lainnya. Setiap pendidik harus paham akan alasan mengapa IPAS perlu
diajarkan di sekolah dasar dan bagaimana cara mengajarnya. Tugas utama
guru yaitu melaksanakan proses pembelajaran secara maksimal, sehingga

dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS
merupakan gabungan mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dengan
ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang ada di tingkat SD/MI yang sudah
menggunakan kurikulum merdeka yang saling berintegrasi sesuai

penerapan kurikulum merdeka dalam pendidikan yang memudahkan guru
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dan peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif.

. Tujuan Ilmu Pengetahuan dan Sosial (IPAS)

Setiap mata pelajaran tentunya memiliki sebuah tujuan begitupun pada
mata pelajaran IPAS. Menurut Simanjuntak (2025) dalam pembelajaran
IPAS juga mempunyai tujuan yakni agar peserta didik dapat berkembang
sesuai dengan profil peserta didik pancasila dan menumbuhkan minat dan
rasa ingin tahu agar peserta didik bersemangat mempelajari fenomena di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan hubunganya dengan

kehidupan manusia.

Sejalan dengan pendapat tersebut Hayudinna & Muzkiyah (2024)
pembelajaran IPAS sendiri memiliki tujuan agar mengembangkan
kemampuan dasar dalam mempelajari ilmu pengetahuan alam serta ilmu
pengetahuan sosial. Pihak sekolah dapat menyediakan kegiatan belajar
mengajar pada tiap mata pelajaran atau melanjutkan tematik yang
memfokuskan terhadap penciptaan karakter Profil Pancasila pada peserta
didik. Memadukan pelajaran IPA dan IPS menjadi ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) dalam tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD)
diharapkan dapat memberikan dampak berpikir menyeluruh pada pelajaran
mengenai alam dan sosial pada peserta didik SD dalam menemukan
sesuatu secara utuh dan terpadu serta berdasarkan penguatan profil pelajar

pancasila.

Adapun menurut Prananda (2019) tujuan pembelajaran IPAS disekolah
dasar memberikan Kemampuan untuk melakukan pengamatan.
Pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar bertujuan untuk
menanamkan konsep dasar pembelajaran IPAS sehingga bermanfaat bagi
peserta didik dalam memecahkan masalah di masa yang akan datang.
Pembelajaran IPAS sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk
menumbuhkan Kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.
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Menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa IPAS mempunyai
tujuan yakni agar peserta didik dapat berkembang sesuai dengan profil
peserta didik pancasila dan menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu agar
peserta didik bersemangat mempelajari fenomena di sekitar manusia,
memahami alam semesta dan hubunganya dengan kehidupan manusia.
Pada pembelajaran IPAS dapat membantu peserta didik menumbuhkan
keingintahuannya terhadap pengetahuan fenomena yang terjadi di
sekitarnya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

tentang pembelajaran IPAS kelas IV di sekolah dasar.

. Karakteristik Ilmu Pengetahuan dan Sosial (IPAS)

Pembelajaran IPAS memiliki karakteristik tersendiri sama halnya seperti
pembelajaran lainnya. Menurut Saputri, E. (2025) karakteristik
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) yakni memiliki
karakteristik dinamis yang akan terus mengalami perubahan dari zaman ke
zaman untuk itu dalam pembelajaran IPAS akan terus berkembang seiring
dengan pergantian zaman. Oleh karena itu pembelajaran IPAS disesuaikan
dengan perkembangan zaman agar peserta didik dapat menjawab dan
menyelesaikan tantangan yang dihadapi di masa depan. Menurut
Pamungkas dkk., (2024) Karakteristik IPAS yaitu.

a) Peserta didik akan belajar tentang konsep sosial dan alam yang ada
di dalam lingkungan masyarakat.

b) IPAS lebih menekankan dalam bentuk-bentuk kehidupan
masyarakat tentang mempelajari alam dan fenomena sosial yang
terjadi di lingkungan.

c) IPAS mengajarkan tentang menjadi warga negara yang baik untuk
tidak merusak alam.

Menurut Fanani dkk., (2022) IPAS diharapkan mampu mengembangkan
sikap ilmah pada peserta didik antara lain rasa ingin tahu yang tinggi,
analitis, berpikir kritis, objektivitas, sistematis, bertanggung jawab,
pengambilan keputusan dan kemampuan merancang benar. Pemahaman
ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan

yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan
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pembangunan berkelanjutan. Mata pelajaran IPAS terdiri dari dua elemen,

yaitu pemahaman IPAS (IPA dan IPS) dan Kemampuan proses.

Menurut pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa IPAS memiliki
karakteristik tersendiri yakni memiliki karakteristik dinamis yang akan
terus mengalami perubahan dari zaman ke zaman untuk itu dalam
pembelajaran IPAS akan terus berkembang seiring dengan pergantian
zaman. Oleh karena itu pembelajaran IPAS disesuaikan dengan
perkembangan zaman agar peserta didik dapat menjawab dan

menyelesaikan tantangan yang dihadapi di masa depan.

C. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan sebagai faktor
pendukung dalam proses pembelajaran didalam kelas. Menurut Siti
Supriyati (2024) model pembelajaran merupakan kerangka yang terkonsep
dan prosedur yang sistematis dalam mengelompokkan pengalaman belajar
agar tercapai tujuan dari suatu pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pengajaran setra para pendidik dalam melakukan
aktivitas kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian adanya model
pembelajaran ini agar kegiatan dalam belajar mengajar tersusun secara

sistematis dan dapat tercapai pada tujuan.

Sedangkan menurut . (Rahayu dkk., (2024) menjelaskan bahwa model
pembelajaran digunakan sebagai kerangka dalam menjadikan
pembelajaran lebih terarah, mudah dipahami, dan dikuasai oleh peserta
didik. Hal ini sejalan dengan dengan pendapat Joyce dan Weil dalam
Haryati (2024) menyatakan “Models of teaching are relly models of
learning. As we help student acquire information,ideas, skills, value, ways
of thinking and means of expessing themselves, we are also teaching them
how to learn”. Artinya, model pembelajaran merupakan model belajar di

mana dengan model tersebut pendidik dapat membantu peserta didik
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mendapatkan atau memperoleh informasi,ide, Kemampuan, cara berpikir,

dan mengekspresikan ide diri sendiri.

Berdasarkan pendapat peneliti di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu kerangka, rancangan, atau design
pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk membantu pendidik
dalam merencanakan pembelajaran di kelas agar dapat mencapai tujuan

pembelajaran.

. Manfaat Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki banyak manfaat bagi pendidik dalam
merencanakan pembelajaran, mempersiapkan perangkat pembelajaran,
media dan alat bantu pelajaran samapai dengan alat evaluasi. Berikut
manfaat model pembelajaran menurut Asyafah (2019) ada enam manfaat
model pembelajaran apabila dikembangkan yaitu.

a. Model pembelajaran yang efektif membantu dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran mudah dicapai.

b. Model pembelajaran memberikan informasi yang berguna bagi
peserta didik.

c. Model pembelajaran yang bervariasi memberikan gairah belajar
peserta didik, menghindari rasa bosan, serta memberikan motivasi
dalam proses pembelajaran.

d. Model pembelajaran dapat mengatasi perbedaan cara belajar,
karakteristik, dan kepribadian peserta didik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Widyastuti dkk., (2024) menjelakan
manfaat model pembelajaran dapat memberikan kemudahan dalam
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai, tersedianya media dan kompetensi peserta didik dan dapat
memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Adapun Ariyani dkk., (2022) menyatakan bahwa manfaat
model pembelajaran bagi peserta didik maupun pendidik yaitu Dapat
mempermudah pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran dan
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran serta

dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan
manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pendidik dalam
proses pembelajaran dalam memilih metode pembelajaran yang akan

digunakan.

. Macam-Macam Model Pembelajaran

Terdapat beberapa macam model pembelajaran yang dapat dipilih dan
digunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran. Menurut Istiyani (2019) jenis-jenis model
pembelajaran yaitu.

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
Model pembelajaran langsung (direct instruction)
Model pembelajaran konseptual

Pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning)
Model pembelajaran berdasarkan masalah
Pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
Model pembelajaran diskusi kelas

@ oo o

Sedangkan menurut Ramdani (2018) terdapat lima model pembelajaran
sebagai berikut.

a. Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah).
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam memecahkan
masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan
Kemampuan dari berbagai disiplin ilmu.

b. Cooperative learning (pembelajaran kooperatif), pembelajaran
yang diorganisasikan dengan menggunakan kelompok belajar kecil
di mana peserta didik bekerja sama untuk memperoleh tujuan
pembelajaran.

c. Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek)
pembelajaran yang memusat pada prinsip dan konsep utama suatu
disiplin, melibatkan peserta dalam pemecahan masalah dan tugas
penuh makna lainnya, mendorong peserta didik untuk bekerja
mandiri membangun pembelajaran dan pada akhirnya
menghasilkan karya nyata.

d. Service Learning (pembelajaran pelayanan), pembelajaran yang
menyediakan suatu aplikasi praktis pengembangan pengetahuan
dan Kemampuan baru untuk kebutuhan di masyarakat melalui
proyek dan aktivitas.

e. Work based learning (pembelajaran berbasis kerja), kegiatan
pembelajaran mengintegrasikan antara tempat kerja atau seperti
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tempat kerja dengan materi di kelas untuk kepentingan para peserta
didik dan bisnis.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan model
pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Berkaitan
dengan penelitian ini, model pembelajaran yang akan diterapkan pada
penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis proyek. Dikarenakan
model pembelajaran berbasis proyek cocok dengan karakter peserta didik
sehingga dapat membuat peserta didik lebih aktif dan meningkatkan

kemampuan unjuk kerja serta partisipasi peserta didik pada pembelajaran.

D. Model Pembelajaran dan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Model pembelajaran Berbasis Proyek merupakan penerapan dari
pembelajaran aktif. Secara sederhana pembelajaran berbasis proyek
didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang mencoba mengaitkan antara
teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan
peserta didik, atau dengan proyek sekolah. Menurut Rati dkk., (2017)
model pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model
pembelajaran yang menyangkut pemusatan pertanyaan dan masalah
bermakna, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, proses pencarian
berbagai sumber, pemberian kesempatan kepada anggota untuk bekerja
secara kolaborasi, dan menutup dengan presentasi produk nyata. Model
pembelajaran berbasis proyek berfokus pada konsep dan prinsip inti
sebuah disiplin, memfasilitasi mahapeserta didik untuk berinvestigasi,
pemecahan masalah, dan tugas-tugas bermakna lainnya, berpusat pada

peserta didik (students centered) dan menghasilkan produk nyata.

Sedangkan Fitri, dkk ( 2018) menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang ideal untuk

mencapai tujuan pendidikan abad ke-21, karena melibatkan prinsip
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berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas. Adapun menurut
Wena (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
adalah model pembelajaran yang memungkinkan pendidik untuk
memfasilitasi pembelajaran di kelas melalui kerja proyek yang menarik.
Model ini melibatkan tugas-tugas kompleks yang berpusat pada
pertanyaan dan masalah yang menantang. Pembelajaran ini mendorong
peserta didik untuk merancang solusi, memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan investigasi, dan memberi peserta didik kesempatan

untuk bekerja secara mandiri.

Berdasarkan pendapat para ahli bahwa model pembelajaran berbasis
proyek adalah model pembelajaran yang memanfaatkan proyek atau
kegiatan untuk memfasilitasi proses pembelajaran, membantu peserta
didik mengembangkan sikap, pengetahuan, dan Kemampuan. Model
pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang amat besar untuk
membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi

peserta didik.

. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Karakteristik model pembelajaran berbasis proyek lebih mengutamakan
pada proses kegiatan yang melibatkan peserta didik secara langsung,
kegiatan tersebut akan menentukan hasil yang akan dicapai oleh peserta
didik. Nasution dkk., (2022) mengatakan pembelajaran berbasis proyek
memiliki karakteristik, sebagai berikut.

a) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.

b) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta
didik.

c) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan.

d) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan
permasalahan.

e) Proses evaluasi dijalankan secara continue.

f) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang
sudah dijalankan.

g) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.
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h) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perubahan.

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Nurhikmayati dan Sunendar
(2020), bahwa karakteristik model pembelajaran berbasis proyek adalah
sebagai berikut.

a) Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student
tcenter).
b) Menekankan pada kemampuan koneksi.

c) Peserta didik dituntut mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif.

d) Mendapatkan pengetahuan baru.
e) Hasil dari kegiatan pembelajaran berupa produk.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik model
pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut.

a) Pembelajaran dimulai dengan pengajuan masalah yang berkaitan
dengan situasi dunia nyata.

b) Kegiatan pembelajaran berupa pembuatan proyek.

c) Peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran untuk
memecahkan masalah.

d) Pendidik membantu dan mendorong.

e) Peserta didik mengerjakan proyek secara individu atau kelompok.

3. Langkah/Sintak Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Kegiatan pembelajaran berbasis proyek dapat disiapkan dalam kolaborasi
dengan instruktur tunggal atau instruktur ganda, sedangkan pembelajar di
dalam kelompok kolaboratif antara 4-5 orang. Langkah-langkah dalam
proses pembelajaran berbasis proyek menurut (Amelia dkk, 2021) adalah
sebagai berikut.

a. Menetapkan Tema Proyek.

b. Menetapkan Konteks Belajar

c. Merencanakan Aktivitas-aktivitas

d. Memproses Aktivitas-aktivitas

e. Penerapan Aktivitasaktivitas untuk menyelesaikan proyek

Langkah/sintak menurut Rusman (2019) sebagai berikut :

a. Penentuan Pertanyaan Mendasar
b. Mendesain Rencana Proyek
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c. Menyusun Jadwal

d. Memonitor Peserta Didik Dan Kemajuan Proyek
e. Menguji Hasil

f. Mengevaluasi Pengalaman..

Menurut Setiawan, T., dkk.,(2022) menyebutkan bahwa ada beberapa
tahapan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek, sebagai berikut.

Penentuan pertanyaan mendasar

Menyusun perencanaan proyek

Menyusun jadwal

Memantau peserta didik dan kemajuan proyek
Penilaian hasil

Evaluasi pengalaman.

Mo e o

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan menggunakan
langkah-langkah/ sintaks model pembelajaran berbasis proyek menurut
Rusman (2019) yaitu penentuan pertanyaan mendasar, mendesain rencana
proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta didik dan kemajuan proyek,

menguji hasil, mengevaluasi pengalaman.

. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran berbasis proyek
Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan
begitupun dengan model berbasis proyek. Menurut Dewi (2022) model
pembelajaran berbasis proyek memiliki kelebihan jika dilihat dari cirinya
yakni membantu peserta didik merancang proses untuk menentukan
sebuah hasil, melatih peserta didik bertanggung jawab dalam mengelola
informasi yang dilakukan pada sebuah proyek yang dan peserta didik
mampu menghasilkan sebuah produk nyata hasil peserta didik itu sendiri
yang kemudian dipresentasikan dalam kelas sehingga meningkatkan
kemampuan untuk public speaking dan kepercayaan diri dengan

menyajikan hasil kerjanya.

Di balik beberapa kelebihannya, model pembelajaran berbasis proyek juga
memiliki kekurangan. Model pembelajaran berbasis proyek menambah

beban tugas dan memakan waktu baik bagi guru maupun bagi peserta



24

didik. Selain itu, dalam proses interaksi memungkinkan adanya

kesalahpahaman di antara anggota kelompok sehingga dapat menyebabkan

pengalaman negatif bagi semua peserta didik. Kebiasaan peserta didik

untuk bekerja sendiri dapat memungkinkan munculnya kecemasan atau

kesulitan ketika harus bekerja sama dengan orang lain. Bekerja secara

berkelompok secara terus menerus memungkinkan hilangnya rasa percaya

diri dalam belajar mandiri karena kurangnya pengalaman individu.

Menurut Anggraini & Wulandari (2021) Model berbasis proyek memiliki

kelebihan, antara lain.

a.

b.

Melatih peserta didik dalam memperluas pemikirannya mengenai
masalah dalam kehidupan yang harus diterima.

Memberikan pelatihan langsung kepada peserta didik dengan cara
mengasah serta membiasakan mereka melakukan berpikir kritis
serta keahlian dalam kehidupan sehari-hari

Penyesuaian dengan prinsip modern yang pelaksanaannya harus
dilakukan dengan mengasah keahlian peserta didik, baik melalui
praktek, teori serta pengaplikasiannya.

Selain kelebihan yang dimiliki model tersebut juga memiliki kekurangan,

antara lain.

a.

Sikap aktif peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang
kurang kondusif, oleh karena itu memberikan peluang beberapa
menit diperlukan untuk membebaskan peserta didik berdiskusi.
Jika dirasa waktu diskusi mereka sudah cukup maka proses analisa
dapat dilakukan dengan tenang.

Penerapan alokasi waktu untuk peserta didik telah diterapkan
namun tetap membuat situasi pengajaran tidak kondusif.

Menurut Maysyaroh & Dwikoranto (2021) model pembelajaran berbasis

proyek memiliki kelebihan dan kekurangan, antara lain.

Kelebihannya :

a. Meningkatkan semangat belajar peserta didik.

b. Memperbaiki Kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah.

c. Membuat peserta didik lebih proaktif.

d. Mengembangkan kemampuan kerjasama peserta didik dalam
kelompok.

e. Melatih kemampuan komunikasi peserta didik dalam

menyelesaikan masalah melalui diskusi.
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Kekurangannya :

a. Pada saat kerja kelompok terdapat kesulitan untuk melibatkan
seluruh peserta didik dalam mengerjakan proyek.

b. Proyek membutuhkan biaya yang cukup besar untuk
pelaksanaannya.

c. Diperlukan fasilitas dan peralatan yang memadai untuk
melaksanakan proyek dengan baik.

d. Memecahkan masalah dan menyelesaikan produk dalam
pembelajaran berbasis proyek memerlukan investasi waktu yang
signifikan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek memiliki kelebihan yaitu memberikan
pelatihan langsung kepada peserta didik dengan cara mengasah serta
membiasakan mereka melakukan berpikir kritis serta keahlian dalam
kehidupan sehari-hari sedangkan kekurangannya model pembelajaran
berbasis proyek menambah beban tugas dan memakan waktu baik bagi
guru maupun bagi peserta didik. Selain itu, dalam proses interaksi

memungkinkan adanya kesalahpahaman di antara anggota kelompok.

E. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Definisi Kemampuan Berpikir Kritis

Salah satu Kemampuan abad 21 yang diterapkan dalam proses
pembelajaran adalah Kemampuan berpikir kritis. Menurut Kusuma dkk,
(2024) berpikir kritis adalah Kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mensintesis informasi dengan tujuan memahami suatu
situasi atau masalah secara mendalam. Berpikir kritis adalah “Kemampuan
untuk berpikir secara jernih, rasional, dan reflektif dalam menangani
situasi yang kompleks”. Menurut Fitriya dkk., (2018) berpikir kritis
adalah Kemampuan untuk berpikir secara jernih, rasional, dan reflektif
dalam menangani situasi yang kompleks, jadi dapat di simpulkan bahwa
berpikir kritis adalah Kemampuan berpikir secara jernih, rasional, dan
mendalam untuk menganalisis, mengevaluasi, serta mensintesis informasi
dalam rangka memahami dan menyelesaikan situasi atau masalah yang

kompleks secara reflektif.
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Menurut Rahardhian, (2022) berpikir kritis merupakan salah satu tujuan
penting dari pendidikan. Kemampuan dalam berpikir kritis dapat
mendorong seseorang memunculkan ide-ide atau pemikiran baru tentang
suatu permasalahan. Seseorang akan dilatih dalam mengemukakan
pendapat atau ide secara rasional dan relevan. Kemampuan berpikir kritis
dapat mendorong peserta didik memunculkan ide-ide atau pemikiran baru
mengenai permasalahan tentang dunia. Sejalan dengan pendapat tersebut
Anggitasari dkk, (2021) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
salah satu tujuan penting dari pendidikan. Kemampuan yang diharapkan
dalam proses pembelajaran berlangsung adalah Kemampuan berpikir
kritis. Setiap individu membutuhkan Kemampuan berpikir kritis agar
berhasil memecahkan masalah dalam situasi sulit. setiap orang perlu
menganalisis dan mengevaluasi kondisi hidupnya untuk membuat

keputusan penting.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa berpikir kritis
adalah Kemampuan berpikir secara jernih, rasional, dan reflektif untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi guna memahami
serta menyelesaikan masalah yang kompleks. Kemampuan ini merupakan
Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dalam pendidikan
dan kehidupan sehari-hari, karena mendorong individu untuk
mengemukakan ide-ide baru secara logis, relevan, dan kreatif dalam

menghadapi berbagai situasi dan permasalahan.

. Ciri — Ciri Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu Kemampuan yang sangat
diperlukan dalam pemecahan masalah. Terdapat ciri-ciri tertentu yang
dapat diamati untuk mengetahui bagaimana tingkat Kemampuan berpikir
kritis seseorang.

Berikut ini ciri-ciri berpikir kritis menurut (Hujairah, 2021):

a) Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan
b) Pandai mendeteksi permasalahan
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Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan
Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat

Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-
kesenjangan informasi

Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis

Mampu mengembangkan kriteria atau standar penilaian data

Suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual

Dapat membedakan diantara kritik membangun dan merusak
Mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda
yang berkaitan dengan data

Berikut ini ciri-ciri berpikir kritis menurut (Hasan, 2022) :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)
i)
j)
k)
)

Mengetahui bagian-bagian dari keseluruhan secara detail

Pandai mengenali kekurangan

Mampu membedakan antara ide-ide mana yang relevan dan tidak
Mampu membedakan antara kenyataan dan opini atau diksi
Mampu menemukan ketidaksesuaian pada data

Mengenali perbedaan antara argumen logis dan irasional

dapat membuat pedoman dan evaluasi

Bersedia mencari informasi dengan tujuan untuk mendaptkan bukti
Mengenali perbedaan antara masukan yang bermanfaat dan
berbahaya

Mampu mengenali beberapa sudut pandang pada data

Mampu menguji asumsi

Mampu menelaah pikiran yang tidak sesuai dengan kejadian terkini
di lingkungan

m) Mampu mengenali orang, tempat, dan ciri-ciri benda seperti

n)
0)

bentuk, rupa, dan lain-lain di alam

Mampu membuat daftar semua kemungkinan hasil atau alternatif
dalam segala situasi;

Dapat menghubungkan peristiwa dalam urutan logis

3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat diukur dengan melihat

beberapa hal yang menjadi indikasi bahwa seseorang tersebut memiliki

Kemampuan berpikir kritis. Menurut Shabrina (2023) indikator berpikir

kritis
a.

b.

yaitu.

Clarification, merumuskan pokok-pokok permasalah dengan tepat
dan jelas

Assessment, memberikan alasan untuk menghasilkan argumen yang

benar

Inference, menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil

penyelidikan
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Strategies, menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif
penyelesaian.

Pendapat lain dikemukakan Rohman dkk., (2018) menyatakan bahwa

indikator-indikator berpikir kritis adalah sebagai berikut.

e o

Peserta didik mampu menggunakan berbagai alasan secara efektif.
Peserta didik mampu menggunaka cara berpikir secara sistem
Peserta didik mampu membuat penilaian dan keputusan

Peserta didik mampu menafsirkan permasalahn dan mereflesikan
dengan pengetahuan yang di dapatkan selama pembelajaran.
Peserta didik mampu menyelesaikan masalah.

Sementara menurut Ni’mah (2022) indikator berpikir kritis itu meliputi :

a.

Mengamati yaitu menyebutkan informasi yang diketahui dalam
soal secara tepat.

Menanya yaitu mempertanyakan informasi yang dipilih untuk
menyelesaikan soal.

Menganalisis yaitu mencari informasi secara objektif dan akurat
Memberi pendapat yaitu memberikan penilaian tehadap informasi
yang di pilih, serta merumuskan alternative jawaban
Menerapkan yaitu menggunakan informasi yang dipilih untuk
menyelesaikan soal

Membuktikan yaitu memberikan alasan atau bukti informasi
melalui daftar pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian pendapat ahli, peneliti memilih untuk menggunakan

indikator Kemampuan berpikir kritis menurut Jacob & Sam (2008)

yaitu, (1) clarification (merumuskan pokok-pokok permasalah dengan

tepat dan jelas), (2) assement (memberikan alasan untuk menghasilkan

argumen yang benar), (3) inference (menarik kesimpulan dengan jelas

dan logis dari hasil penyelidikan, (4) strategies (menyelesaikan masalah

dengan beragam alternatif penyelesaian) karena indikator Kemampuan

kritis tersebut mudah dipahami, dan sesuai jika diterapkan dalam

tingkat perkembangan peserta didik Sekolah Dasar.

F. Penelitian yang Relevan

1. Fadillah., dkk. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS

Peserta Didik Kelas V Di SD Negeri. Penelitian ini menggunakan metode
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penelitian experiment semu (quasi experiment design) dengan desain
penelitian yaitu non-equivalent control genep devign. Populasi penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 Margajaya dengan
jumlah 49 peserta didik. Hasil tes kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih besar yaitu sebesar 73,1% sedangkan pada kelas kontrol
yaitu sebesar 64,5%. Sehingga dari data diperoleh menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajatan IPAS peserta didik kelas V
di SD Negeri 1 Margajaya.

. Nurjannah, S.,dkk. 2025. Pengaruh LKPD Berbasis /nkuiri Terbimbing
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 5 pada mata pelajaran [Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimen semu dengan desain one-group pretest-posttest,
melibatkan 21 peserta didik kelas V. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan

berpikir kritis IPAS.

. Nirmalasari dkk, (2024) hasil penelitiannya menunjukan terdapat pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta didik Sekolah Dasar Pada Pembelajaran IPA, hal
ini dapat di buktikan dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model
pembelajaran berbasis proyek berdampak positif pada peserta didik kelas
V di Sekolah Dasar Negeri 111 Barru, (2) Terdapat perubahan positif
dalam Kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran, dan (3) Model pembelajaran berbasis proyek memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan Kemampuan berpikir kritis

peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 111 Barru. Temuan ini
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memberikan pemahaman mendalam tentang efektivitas model
pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan Kemampuan

berpikir kritis peserta didik.

4. Amanda dkk., (2025). Pengaruh model project based learning berbantuan
media audio visual terhadap Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
V pada pembelajaran IPAS. Jenis penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen semu dan desain penelitian yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design. Populasi dan sampel penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur yang
berjumlah 47 peserta didik. Teknik analisis data menggunakan uji regresi
linier sederhana. Hasil perhitungan uji regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
berbasis masalah berbantuan media audio visual terhadap Kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V dalam pembelajaran IPAS SD Negeri

1 Metro Timur.

5. Pangestu, dkk. (2024). Pengaruh Model Pbl Berbasis Media Video
Terhadap Berpikir Kritis IPAS Peserta Didik SD. Tujuan penelitian Ini
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbasis media video terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Metode
penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan
desain penelitian non-equivalent control group design. Sampel penelitian
berjumlah 24 peserta didik kelas IVA dan 26 peserta didik kelas [VB.
Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes berupa lembar
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran problem based
learning berbasis media video terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS

peserta didik kelas IV SD Negeri 01 Mekar Jaya.

G. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir adalah suatu kesimpulan yang digunakan untuk memahami
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam sebuah penelitian.
Penyusunan kerangka pikir menjadi penting jika penelitian melibatkan dua
atau lebih variabel. Pada penelitian ini, peneliti menganalisis perbedaan
Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV dengan menerapkan model

pembelajaran berbasis Proyek

Menurut (Rati dkk., 2017) model pembelajaran berbasis proyek adalah
strategi pembelajaran yang memberdayakan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan dan pemahaman baru berdasar pengalamannya melalui berbagai
presentasi. Sedangkan menurut Wena (2015) menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang
memungkinkan pendidik untuk memfasilitasi pembelajaran di kelas melalui
kerja proyek yang menarik. Model ini melibatkan tugas-tugas kompleks yang

berpusat pada pertanyaan dan masalah yang menantang

Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk membantu
peserta didik mengembangkan Kemampuan berpikir kritis mereka dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.Penelitian ini merujuk pada teori yang
dikemukakan oleh Idris dkk., (2023) yang menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh positif terhadap
Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hal ini
terbukti dari peningkatan Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
pembelajaran IPAS. Berdasarkan penjelasan tersebut, kerangka pikir

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

—

Model Pembelajaran Keterampilan
Berbasis Proyek Berpikir Kritis
(x) (Y)




H.

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan :
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

== = Pengaruh

Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari gabungan kata "hipo," yang berarti "di bawah,"
dan'tesis," yang berarti "kebenaran." Secara umum, hipotesis diartikan
sebagai sesuatu yang berada di bawah kebenaran atau belum sepenuhnya
terbukti benar. Hipotesis hanya dapat dianggap sebagai kebenaran apabila
telah didukung oleh bukti-bukti yang valid. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa dalam hipotesis terdapat beberapa komponen penting

yakni dugaan sementara, hubungan antar variabel dan uji kebenaran.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka terdapat hipotesis

dalam penelitian ini yaitu:

H. =Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Berbasis Proyek
terhadap Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta
didik kelas IV di SDN 1 Segalamider Tahun Pelajaran 2025/2026.

H, = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Berbasis
Proyek terhadap Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS
peserta didik kelas IV di SDN 1 Segalamider Tahun Pelajaran
2025/2026.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022) berpendapat bahwa pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan pada sifat
positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan
pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data

menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experimental tipe non-equivalent control group design. Menurut
Sugiyono (2022), desain eksperimen semu (quasi-experimental
design) adalah bentuk pengembangan dari desain eksperimen murni
(true experimental design) yang pelaksanaannya seringkali
menghadapi kendala. Desain ini melibatkan adanya kelompok kontrol,
tetapi perannya tidak sepenuhnya efektif dalam mengendalikan

pengaruh variabel luar terhadap proses eksperimen.

Desain non-equivalent control group design melibatkan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen yaitu kelompok yang diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran Berbasis Proyek dan kelompok kontrol perlakuan
dengan model pembelajaran Konvensional. Kemudian untuk melihat
adanya perbedaan, yaitu dengan melakukan pretest maupun posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Desain penelitian non-equivalen control group design menurut Ismail

(2018) dapat digambarkan sebagai berikut:



01X, 02

03 Xp 04

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

01 = nilai pretest kelompok diberi perlakuan pada kelompok
Eksperimen

02 = nilai posttest kelompok eksperimen

03 = nilai prestest kelompok kontrol

04 = nilai posttest kelompok kontrol

Xa = perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model
berbasis proyek (PjBL)

Xb = tidak diberi perlakuan

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Segalamider.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu sejak
dikeluarkannya surat izin penelitian pendahuluan
No.10832/UN26.13/PN.01.00/2024. Peneliti melakukan penelitian
pendahuluan setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah.
Pengambilan data mengenai kemampuan berpikir kritis di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A berjumlah 28
orang peserta didik dan kelas IV B yang berjumlah 29 peserta didik
dengan jumlah subjek 57 peserta didik di SDN 1 Segalamider.

C. Prosedur Penelitian

34
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Prosedur penelitian mencakup serangkaian langkah yang dilakukan dalam

melaksanakan penelitian. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian

sebagai berikut:

1.

U

*®

Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Segalamider,

seperti observasi dan studi dokumentasi untuk memahami kondisi

sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik, serta metode pengajaran

yang digunakan oleh pendidik.

Merumuskan masalah berdasarkan temuan dari penelitian
pendahuluan.

Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar.
Membuat kisi-kisi untuk instrumen penelitian.

Melakukan uji coba terhadap instrumen tes.

Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak.
Melaksanakan kegiatan Pretest Postest di sekolah penelitian
Melakukan analisis data untuk menghitung ada atau tidaknya

pengaruh dari penerapan model yang telah diajarkan.

D. Populasi dan sampel

1.

Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2022) adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SDN 1 Segalamider pada tahun pelajaran
2025/2026 dengan jumlah 57 peserta didik sebagai berikut :

Tabel 2. Data anggota populasi kelas IV A dan IV B SDN 1
Segalamider Tahun Pelajaran 2024/2025
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Laki-laki Perempuan
NO Kelas (Peserta didik) | (Peserta didik) Jumlah
1 IVA 19 10 29
2 IVB 18 10 28
Total 57

Sumber : Dokumentasi wali kelas jumlah peserta didik kelas IV A
dan IV B SDN 1 Segalamider Tahun ajaran 2025/2026
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi subjek
penelitian. Menurut Sugiyono (2022), sampel merupakan sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode
non-probability sampling, yaitu metode yang tidak memberikan
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis non-

probability sampling dengan teknik sampling jenuh.

Sugiyono (2022) berpendapat bahwa teknik sampel jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Dikarenakan sampel yang digunakan adalah sampel
jenuh, sesuai dengan pengertian sampel jenuh tersebut, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kelas IV A sebagai
kelompok kontrol dan kelas IV B sebagai kelompok eksperimen di
SDN 1 Segalamider, dengan total 57 peserta didik. Penentuan kelas
eksperimen dan kelas control menggunakan hasil tes Kemampuan
berpikir kritis yang telah dilakukan oleh peneliti dengan nilai terendah

sebagai kelas eksperimen dan nilai tertinggi sebagai kelas kontrol.

E. Variabel Penelitian
Variabel merupakan hal yang ditentukan untuk dijadikan objek
penelitian. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa variabel adalah
segala sesuatu dalam berbagai bentuk yang dipilih oleh peneliti untuk

dipelajari guna memperoleh informasi, yang kemudian digunakan
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untuk menarik kesimpulan. Penelitian ini melibatkan dua jenis

variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1.

Variabel Independen (Bebas)

Variabel independen, yang juga dikenal sebagai variabel bebas,
adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan
perubahan pada variabel terikat atau dependen Sugiyono (2022).
Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah penerapan
model pembelajaran berbasis proyek yang diberi simbol (X).
Variabel ini berperan dalam mempengaruhi Kemampuan berpikir

kritis peserta didik.

Variabel Dependen (Terikat)

Menurut (Sugiyono, 2022) variabel dependen, juga dikenal
sebagai variabel terikat, adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi hasil dari keberadaan variabel bebas . Pada penelitian
ini, variabel dependen adalah Kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Y). Kemampuan berpikir kritis ini dipengaruhi oleh

penerapan model pembelajaran berbasis proyek.

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah batasan yang dirumuskan untuk

menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Berikut

adalah definisi konseptual dalam penelitian ini:

1.

Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Model Pembelajaran Berbasis proyek adalah pembelajaran di
mana peserta didik diberikan tugas-tugas kompleks yang
biasanya berisi pertanyaan atau masalah dimana peserta didik
diberikan kesempatan untuk bekerja secara mandiri dalam
mendesain, penyelidikan, dan analisis mendalam serta

mengambil keputusan.
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2. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah Kemampuan untuk
menganalisis informasi secara logis dengan tujuan menghasilkan
kesimpulan atau keputusan berdasarkan bukti yang dapat

dipercaya.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan mempermudah pengumpulan data dan

mencegah kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian.

Definisi ini memberikan batasan yang jelas terhadap variabel yang

digunakan dalam penelitian. Berikut adalah definisi operasional dari

dua variabel dalam penelitian ini:

1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Model pembelajaran berbasis Proyek adalah pembelajaran di
mana peserta didik diberikan tugas-tugas kompleks yang
biasanya berisi pertanyaan atau masalah dimana peserta didik
diberikan kesempatan untuk bekerja secara mandiri dalam
mendesain, penyelidikan, dan analisis mendalam serta
mengambil keputusan.Model ini bertujuan untuk merangsang
Kemampuan berpikir kritis serta melatih dan mengembangkan
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan.
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran model berbasis
proyek menurut Rusman, (2019) sebagai berikut.

1) Penentuan pertanyaan mendasar.

2) Mendesain perencanaan proyek.

3) Menyusun jadwal.

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek.
5) Menguji hasil.

6) Mengevaluasi pengalaman

2. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan Kemampuan kognitif
dalam berpikir yang mecakup kegiatan mengidentifikasi,

menganalisis, memecahkan masalah serta mengevaluasi dan
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membuat kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil guna
mencari solusi dalam suatu permasalahan, dengan indikator
menurut Jacob & Sam (2008) yaitu, 1). clarification
(merumuskan masalah dengan tepat dan jelas), 2). assement
(menemukan pertanyaan yang penting dalam masalah), 3).
inference (membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang
telah diperoleh), 4). strategies (menyelesaikan masalah dengan

berpikir terbuka).

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam

sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah sebagai berikut.

1. Teknik Tes
Setelah sampel diberikan perlakuan melalui penerapan model
pembelajaran Berbasis Proyek, data dianalisis untuk mengetahui
Kemampuan berpikir kritis peserta didik. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes, yang berfungsi untuk mengukur Kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Tes dapat berupa serangkaian pertanyaan,
lembar kerja, atau instrumen serupa yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan, menghasilkan jawaban yang kemudian digunakan untuk
menetapkan skor. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif, yaitu
skor Kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah

perlakuan, yang dikumpulkan melalui pretest dan posttest.

2. Teknik Non-Tes
1. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data relevan yang
bersumber langsung dari lokasi penelitian, seperti buku, peraturan,
laporan kegiatan, foto, film dokumenter, dan data lainnya
(Riduwan, 2014:43). Pada penelitian ini, teknik dokumentasi

diterapkan untuk memperoleh data nilai asesmen sumatif akhir
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pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Selain itu, teknik ini
juga digunakan untuk mendokumentasikan gambar atau foto terkait
pelaksanaan penelitian.

2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang lebih spesifik
dibandingkan teknik lainnya, bersifat akurat, dan bertujuan untuk
mengumpulkan informasi mengenai aktivitas yang sedang
berlangsung sebagai objek kajian penelitian. Pada penelitian ini,
observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung aktivitas
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung

dengan menggunakan model berbasis proyek.

H. Instrumen Penelitian
1. Uji Coba Instrumen Penelitian

a. Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen

tes. Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes subjektif

berbentuk essay berjumlah 15 soal essay untuk mengukur aspek

Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik. Adapun kisi-kisi

instrumen yang diujikan dapat dilihat tabel berikut ini :

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Pembelajaran IPAS

Capaian Tujuan Indikator No. Jumlah
Pembelajaran Pembelajaran Berpikir Soal Soal
(CP) (TP) Kritis
Peserta didik Melalui Clarification, 1,2,3,4,5 5
mengidentifikasi tayangan PPT linference
proses perubahan materi wujud
wujud dan benda padat
perubahan bentuk cair dan gas,
energi dalam peserta didik
kehidupan sehari- dapat
hari. menganalisis
benda padat,
cair dan benda
gas dengan
benar. .(C4)
Melalui Inference, 6,7,8.9, 6
pengamatan
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Capaian Tujuan Indikator No. Jumlah
Pembelajaran Pembelajaran Berpikir Soal Soal
(CP) (TP) Kritis

video materi Assessment 10,15
perubahan
wujud zat,
peserta didik
dapat
menyimpulkan
perubahan
wujud zat
(mencair,
membeku,
mengkristal,
menyublin,
mengembun,
menguap)
dengan tepat.
(&)

3. Melalui Assesmen, 11,12, 4
bekerja
kelompok dan
diskusi peserta
didik dapat
membuat
karya tempel
pemasangan
contoh-contoh
perubahan
wujud zat
dengan benar.
(Co)

Strategeis 13,14

Jumlah 15

(Sumber: Analisis Peneliti)

b. Instrumen Non Tes
Teknik non tes salah satunya adalah observasi. Observasi dilakukan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang dilakukan dengan
pengamatan secara langsung oleh peneliti untuk mengukur aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Berikut ini
adalah kisi-kisi penilaian yang digunakan untuk menilai aktivitas

peserta didik.

Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek
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. . Teknik Bentuk
No Tahapan Aspek yang diamati Penilaian Penilaian
1 |Penentuan Peserta didik mampu
Pertanyaan memberikan respond . .
Mendasar terhadap pertanyaan Observasi Cheklist
endidik
Peserta didik memahami
dan mengamai Observasi Cheklist
permasalahan yang
diberikan pendidik
2 |Merancang Peserta didik mencari ide
Perencanaan (berdiskusi ) .
Proyek dengan teman sejawat) Observasi Cheklist
Peserta didik menyiapkan
alat yang akan digunakan )
untuk percobaan Observasi Cheklist
3 Menyusun Peserta didik menyusun
Jadwal rencana tahap percobaan ) )
Pembuatan secara terstruktur dan Observasi Cheklist
Proyek merancang alokasi waktu
4 |Memantau Peserta didik melakukan
perkembangan dan percobaan secara
lkemajuan urut sesuai depgan tahapan | Opservasi Cheklist
proyek peserta yang tertera di LKPD
didik
Peserta didik mampu
mencari alternatif . .
solusi jika terdapat kendala | Observasi Cheklist
dalam percobaan
5 [Menilai hasil Peserta didik mampu
proyek peserta memahami dan
didik mengamati permasalahan Observasi Cheklist
yang terdapat di
lembar kerja peserta didik
(LKPD)
6 |Mengevaluasi Peserta didik menyajikan
pengalaman hasil kerja di depan kelas Observasi Chelklist
belajar peserta
didik Peserta didik mampu
mengevaluasi Observasi Cheklist
pembelajaran yang sudah
dilakukan

Sumber: Rusman (2019)
2. Uji Prasyarat Instrumen

a. Uji Validitas
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Menurut Sugiyono (2022) valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas digunakan untuk mengetahui data yang valid dan tidak
valid. Menurut Kasmadi dan Surniah (2014) untuk mengukur tingkat
validitas soal, digunakan rumus korelasi point biserial, angka indeks

korelasi diberi lambang rpbi dengan rumus sebagai berikut:

Korelasi: Ipp; = Mps_t M g

Keterangan:

rphi = Koefisien korelasi point biserial

M, = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi
item yang dicari validitasnya

M; = Mean skor total

St = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku)

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut)

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut)

Distribusi/ tabel r untuk a = 0,05
Kaidah keputusan : jika rhiwng > rtabel berarti valid, sebaliknya

jika Thinung < Tbel berarti tidak valid atau drop out.

Untuk menentukan nilai klasifikasi validitas dapat ditentukan

berdasarkan kriteria sebagai berikut.

Tabel 5 . Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,800 — 1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Sedang
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013)

Hasil uji validitas instrumen peserta didik dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas

No Butir Soal Keterangan
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1. 2,3,4,5,7,8,10,12,14,15 Valid
2. 1,6,9,11,13 Drop

Sumber: Analisis peneliti

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji validitas menunjukkan bahwa
dari 15 butir soal essay terdapat 10 butir soal valid dan 5 butir soal

drop (Lampiran 16 hal. 104).

. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel belum tentu valid. Menurut Sugiyono
(2019), uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi alat
ukur, guna memastikan bahwa alat tersebut dapat diandalkan dan
menghasilkan hasil yang konsisten jika digunakan berulang kali.
Reliabilitas instrumen merupakan prasyarat dalam pengujian
validitas instrumen. Oleh karena itu, meskipun instrumen yang valid

biasanya juga reliabel, pengujian reliabilitas tetap perlu dilakukan.

sz _ .
r — ( n ) t— Y piqi
11 n—-1 St2

Keterangan:

riq = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item

1 = Bilangan konstan

s? = Varian total

pi = Proporsi subjek yang menjawab dengan betul butir item
yang bersangkutan

qi = Proporsi subjek yang menjawab salah, atau: qi = 1 — pi

Ypiqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi

Sumber: Yusuf (2015)

Tabel 7. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Keterangan
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 — 0,60 Sedang
0,61 -0,80 Tinggi
0,81 -1,00 Saangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa data hasil uji coba instrumen
yang sudah di uji validitas reliabel sebesar 0,777 artinya Tinggi yang dapat
dilihat pada (Lampiran 17 hal. 105).

Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkatan tiap butir soal
dari soal yang mudah ke soal yang sulit pada penelitian ini untuk
menguji tingkat kesukaran soal menggunakan program Microsoft
Office Excel. Rumus yang akan digunakan untuk menghitung taraf
kesukaran seperti dikemukakan oleh Arikunto (2013) yaitu :

B
P=—
S

Keterangan :
P = Tingkat Kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kategori
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2013)
Berdasarkan perhitungan analisis data tingkat kesukaran soal

diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Tingkat Jumlah
Kesukaran
2,5,6,10,13,14,16,17,19,20 Sedang o)
1,4,7,8,11,12,15,18 Mudah 17
3,9 Sukar 1

Sumber : Analisis Peneliti
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Hasil analisis data tingkat kesukaran soal pada tabel 10,
menunjukkan bahwa 10 soal berkategori kriteria “sedang”, 8 soal
berkategori kriteria “mudah” dan 2 soal dinyatakan kategori
“sukar”. Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat

pada (lampiran 18 hal 106).

d. Uji Daya Beda Soal
Daya pembeda soal adalah Kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (berKemampuan
tinggi) dengan peserta didik yang kurang pintar (berKemampuan
rendah). Untuk mengetahui sejauh mana butir soal dapat
membedakan peserta didik yang memiliki Kemampuan tinggi dan
peserta didik yang mempunyai Kemampuan rendah peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut :

pp=24_ 358 Atau DP=PA - PB
JA JB

Keterangan :

D = Indek diskriminasi (daya beda)

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 10. Interpretasi Daya Beda Soal

Daya Pembeda Kriteria
0,70 — 1,00 Baik Sekali
0,40 — 0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00 -0,19 Kurang Baik

<0,00 Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2013)
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Berdasarkan perhitungan analisis data uji daya beda soal diperoleh

rekapitulasi hasil sebagai berikut.

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda Soal

Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah
2,6,7,12,13,17,18 Cukup 7
1,3,5,11,14,19,20 Baik 7

4.9,10,15 Sangat Baik 4
8,16 Tidak Baik 2

Sumber : Analisis Peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda soal pada tabel 12,
menunjukkan bahwa 7 soal berkategori cukup, 7 soal berkategori
baik, 4 soal berkategori baik sekali dan 2 soal berkategori tidak baik.
Untuk melihat perhitungan yang lebih rinci dapat dilihat pada
(lampiran 19 hal 107).

e. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data

menggunakan rumus Chi — Kuadrat (X* ).
K

5 (fo - fh)?
Xtotal = Z T
i=1

Keterangan:
hitung = nilai chi kuadrat hitung
fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria keputusan sebagai berikut: Jika X hiung < X2 tabel

dengan a = 0,05 berdistribusi data normal. Sedangkan, jika X*
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hitng = X2 tabel, berarti berdistribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau
tidak. Uji homogenitas varians dilakukan dengan rumus
berikut:

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat.

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
siginifikannya adalah a = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

. Varian terbesar
Fhitung = ——————

Varian terkecil

Sumber: Muncarno (2017)

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel
untuk diuji signifikansinya. Apabila Fhitung < Ftabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti homogen, jika

Fhitung > Ftabel maka tidak homogen.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Secara Individual
Perhitungan Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik pada ranah

kognitif secara individual menggunakan rumus sebagai berikut:

NP = = x 100
SM
Keterangan:
NP  =nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/ yang dijawab benar

SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
Sumber: Purwanto (2010)

b. Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
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Menghitung nilai rata-rata Kemampuan berpikir kritis seluruh

peserta didik dengan rumus sebagai berikut:

7 2 Xi
2 Xy
Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
%; = Total nilai peserta didik yang diperoleh

>N = Jumlah peserta didik
(Sumber: Aqib, dkk. (2010)

. Persentase Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis
peserta didik secara klasikal dapat digunakan rumus sebagai

berikut:

__ X pesertadidik yang tuntas
¥ peserta didik

Sumber: Aqib, dkk. (2010)

P X 100%

Tabel 12. Persentase Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Berpikir Kritis Kategori
>85% Sangat tinggi
65-84% Tinggi
45-64% Sedang
25-44% Rendah
<24% Sangat rendah

Sumber: Aqib, dkk. (2010)

. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model
Berbasis Proyek

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai
keterlaksanaan model berbasis proyek dengan memberikan nilai
sesuai dengan kriteria yang ada di rubrik. Data aktivitas peserta

didik akan dipersentasekan melalui rumus sebegai berikut:

P=%x100%
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Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

F = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N  =Jumlah aktivitas keseluruhan

(Sumber: Arikunto, 2013)

. Peningkatan Pengetahuan (NV-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan
kelas control, maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest,
dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan
sebelum kegiatan pembelajaran untuk mengukur pengetahuan
awal peserta didik mengenai materi yang diajarkan, sedangkan
posttest dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai
pengetahuan peserta didik setelah pembelajaran berakhir. Hasil
dari Pretest dan posttest dibandingkan sehingga dapat diketahui
seberapa jauh pengaruh pembelajaran yang telah dilakukan oleh
peneliti. Menghitung peningkatan pengetahuan (N-Gain) dapat

digunakan rumus berikut:

skor postest—skor pretest

B skor maksimum-—skor pretest

Kategori sebagai berikut:

Tinggi =>0,7
Sedang =0,3-0,7
Rendah = N-Gain <0,3

Sumber: Yuwono (2020)

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana.

Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan

fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y).

a.

Uji Regresi Linier Sederhana
Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus regresi
sederhana dengan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ha:r#0
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Ho:r=0
Y = o +bX
_ nEXY — XXX
~ n. X% — (EX)2
LY — b.2X
0= ——
n
IA(eterangan:

Y = Variabel terikat yang diproyeksikan.

X Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk di
proyeksikan.

o = Nilai konstantan harga Y, jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-)
variabel (Y).

Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria Uji:
Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak artinya signifikan dan
jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima artinya tidak signifikan

dengan taraf signifikansi o = 0,05.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah diuraikan, maka rumusan

hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

H. = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Berbasis Proyek terhadap Kemampuan berpikir [IPAS
peserta didik kelas IV di SDN 1 Segalamider Tahun
Pelajaran 2025/2026.

H, = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Berbasis Proyek terhadap Kemampuan berpikir kritis
IPAS peserta didik kelas IV di SDN 1 Segalamider Tahun
Pelajaran 2025/2026.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini terlihat
dari adanya perbedaan hasil uji prefest dan postest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol serta hasil analisis uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih dari 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik Kelas IV SD
Negeri 1 Segalamider.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model

pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kritis maka ada

beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti, antara lain.

1. Peserta didik
Diharapkan penerapan model pembelajaran berbasis proyek terhadap
kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran

2. Pendidik

Diharapkan pendidik dapat menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kemampuan berpikir kritis agar peserta didik lebih aktif
dan antusias dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

3. Kepala Sekolah
Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan dukungan secara optimal
terhadap penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi, salah
satunya model pembelajaran berbasis proyek, sebagai upaya meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dukungan tersebut dapat
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diwujudkan melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai,
pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau
pengembangan profesional, serta penciptaan iklim sekolah yang
mendorong inovasi pembelajaran.

. Peneliti lanjutan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti
lanjutan untuk dapat menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran yang berbeda.
Selain itu materi harus dipersiapkan sebaik mungkin agar memperoleh
hasil yang baik dan keterbatasan penelitian ini dapat meminimalisir untuk

penelitian selanjutnya.
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